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ABSTRACT

Adolescent reproductive health is an essential aspect of supporting optimal growth and development.
Insufficient knowledge regarding reproductive health can increase the risk of reproductive health
problems, risky behaviors, early pregnancy, and sexual violence. Efforts to improve adolescents’
reproductive health knowledge are necessary through structured educational interventions tailored to
their needs. This community service program aimed to enhance adolescents” knowledge of reproductive
health through health education conducted at the Karangsono Independent Midwifery Practice (BPM
Karangsono), Sukorejo, Pasuruan. The activity involved 109 adolescents and was implemented using
lectures, group discussions, and question-and-answer sessions supported by audiovisual media.
Educational materials covered the concepts of reproductive health, puberty, the importance of
adolescent reproductive health, common reproductive health problems among adolescents, prevention
of early pregnancy, menstrual hygiene, sexual violence, and strategies for maintaining healthy
reproductive health. Evaluation was conducted using pre-test and post-test assessments to measure
participants’ knowledge before and after the educational intervention. The results showed that the
mean knowledge score increased from 68.46 in the pre-test to 85.48 in the post-test, representing an
improvement of 17.02 points. The standard deviation decreased from 17.79 to 8.16, indicating a more
uniform level of understanding among participants following the intervention. Reproductive health
education was proven effective in improving adolescents’ knowledge of reproductive health.
Continuous educational programs are recommended to support the development of healthy behaviors
and the prevention of reproductive health problems among adolescents.

Keywords: reproductive health, adolescents, health education, knowledge, independent midwifery
practice.

ABSTRAK

Kesehatan reproduksi remaja merupakan aspek penting dalam mendukung tumbuh
kembang remaja secara optimal. Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
dapat meningkatkan risiko terjadinya berbagai masalah kesehatan reproduksi, perilaku
berisiko, kehamilan dini, serta kekerasan seksual. Upaya peningkatan pengetahuan
kesehatan reproduksi perlu dilakukan melalui edukasi yang terstruktur dan sesuai dengan
kebutuhan remaja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi melalui edukasi
kesehatan di Bidan Praktik Mandiri (BPM) Karangsono Sukorejo Pasuruan. Kegiatan diikuti
oleh 109 remaja dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab yang
didukung media audiovisual. Materi edukasi meliputi pengertian kesehatan reproduksi,
pubertas, pentingnya kesehatan reproduksi remaja, masalah kesehatan reproduksi remaja,
pencegahan kehamilan dini, kebersihan menstruasi, kekerasan seksual, serta upaya menjaga
kesehatan reproduksi yang sehat. Evaluasi dilakukan menggunakan pretest dan posttest
untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah edukasi. Hasil
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pengetahuan meningkat dari 68,46 pada pretest menjadi
85,48 pada posttest dengan peningkatan sebesar 17,02 poin. Standar deviasi menurun dari
17,79 menjadi 8,16 yang menunjukkan pemahaman peserta menjadi lebih merata setelah
edukasi. Edukasi kesehatan reproduksi terbukti efektif meningkatkan pengetahuan remaja
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mengenai kesehatan reproduksi. Kegiatan edukasi yang berkelanjutan perlu dilakukan
untuk mendukung pembentukan perilaku hidup sehat dan pencegahan masalah kesehatan
reproduksi pada remaja.

Kata Kunci: kesehatan reproduksi, remaja, edukasi kesehatan, pengetahuan, bidan praktik
mandiri

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa yang
ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, sosial, dan reproduksi yang berlangsung secara
cepat. Pada masa ini, remaja mulai mengalami pubertas yang ditandai dengan kematangan
organ reproduksi, perubahan hormonal, serta perkembangan identitas diri. Perubahan
tersebut menyebabkan remaja membutuhkan informasi yang benar dan memadai mengenai
kesehatan reproduksi agar mampu menjaga kesehatan dirinya serta terhindar dari berbagai
risiko yang dapat memengaruhi kualitas hidup di masa depan. Kesehatan reproduksi tidak
hanya berkaitan dengan fungsi dan proses reproduksi, tetapi juga mencakup kondisi fisik,
mental, dan sosial yang berkaitan dengan sistem reproduksi sepanjang siklus kehidupan
(WHO, 2018).

Pengetahuan kesehatan reproduksi yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam
pembentukan perilaku hidup sehat pada remaja. Remaja yang memiliki pengetahuan
memadai cenderung lebih mampu memahami perubahan yang terjadi pada dirinya, menjaga
kebersihan organ reproduksi, serta mengambil keputusan yang tepat terkait kesehatan
reproduksi. Sebaliknya, rendahnya pengetahuan kesehatan reproduksi dapat meningkatkan
risiko terjadinya berbagai masalah kesehatan, seperti infeksi saluran reproduksi, kehamilan
usia dini, kekerasan seksual, serta perilaku berisiko lainnya (Nilasari et al., 2024). Oleh karena
itu, pendidikan kesehatan reproduksi perlu diberikan sejak dini sebagai upaya promotif dan
preventif untuk meningkatkan derajat kesehatan remaja.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi pada
remaja di Indonesia masih relatif rendah. Banyak remaja belum memahami secara benar
mengenai pubertas, menstruasi, kebersihan organ reproduksi, pencegahan infeksi menular
seksual, maupun dampak kehamilan usia dini. Kurangnya akses terhadap informasi yang
benar, keterbatasan sumber edukasi, serta masih adanya anggapan bahwa kesehatan
reproduksi merupakan topik yang sensitif menjadi faktor yang memengaruhi rendahnya
pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi (Nilasari et al., 2024). Kondisi ini dapat
menyebabkan remaja lebih rentan terhadap berbagai permasalahan kesehatan reproduksi.
Pendidikan kesehatan merupakan salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai kesehatan reproduksi. Edukasi yang
disampaikan melalui metode ceramah, diskusi, dan media pembelajaran yang menarik
terbukti mampu meningkatkan pemahaman remaja terhadap berbagai aspek kesehatan
reproduksi. Penelitian yang dilakukan oleh Sagitarini dan Sari (2021) menunjukkan bahwa
penyuluhan kesehatan reproduksi mampu meningkatkan pengetahuan remaja secara
signifikan setelah diberikan intervensi edukasi. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Wianti dan
Anggraeni (2024) yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan reproduksi efektif
meningkatkan pemahaman remaja mengenai perubahan pubertas, kesehatan seksual, dan
upaya pencegahan masalah kesehatan reproduksi.

Selain meningkatkan pengetahuan, pendidikan kesehatan reproduksi juga berperan dalam
membentuk sikap dan perilaku positif remaja. Remaja yang memperoleh informasi kesehatan
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reproduksi secara tepat cenderung memiliki kesadaran yang lebih baik dalam menjaga
kebersihan diri, menerapkan perilaku hidup sehat, serta menghindari perilaku yang dapat
membahayakan kesehatan reproduksi. Oleh karena itu, penyelenggaraan edukasi kesehatan
reproduksi secara berkelanjutan menjadi salah satu upaya penting dalam mendukung
terciptanya generasi muda yang sehat dan berkualitas (Rasberry et al., 2022).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Bidan Praktik Mandiri (BPM)
Karangsono Sukorejo Pasuruan, diperoleh informasi bahwa sebagian remaja masih memiliki
pemahaman yang terbatas mengenai kesehatan reproduksi, terutama terkait pubertas,
kebersihan menstruasi, pencegahan kehamilan dini, dan kekerasan seksual. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya upaya edukasi yang sistematis untuk meningkatkan pengetahuan
remaja mengenai kesehatan reproduksi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi melalui edukasi kesehatan di BPM Karangsono Sukorejo Pasuruan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Bidan Praktik
Mandiri (BPM) Karangsono, Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan pada bulan
.......... 2026. Sasaran kegiatan adalah 109 remaja yang berada di wilayah kerja BPM
Karangsono.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan pihak BPM
Karangsono, identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan materi edukasi, serta
persiapan media pembelajaran dan instrumen evaluasi. Tahap pelaksanaan dilakukan
melalui edukasi kesehatan reproduksi menggunakan metode ceramah, diskusi, dan
tanya jawab yang didukung media audiovisual.

Materi yang diberikan meliputi pengertian kesehatan reproduksi, definisi remaja,
pubertas, pentingnya kesehatan reproduksi remaja, masalah kesehatan reproduksi
remaja, pencegahan dan penanganan masalah kesehatan reproduksi, kebersihan dan
kesehatan selama menstruasi, pencegahan kehamilan dini, pencegahan kekerasan
seksual, serta konsep reproduksi sehat pada remaja.

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan metode pretest dan posttest untuk
mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah edukasi. Instrumen
evaluasi berupa kuesioner pengetahuan kesehatan reproduksi yang diberikan
sebelum dan setelah penyampaian materi selama 60 menit. Data hasil pretest dan
posttest dianalisis secara deskriptif menggunakan nilai rata-rata (mean) dan standar
deviasi untuk menggambarkan perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah
kegiatan edukasi.

Sarana yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi laptop, LCD proyektor, media
audiovisual, alat tulis, dan lembar kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan pada 109 remaja di BPM
Karangsoo Sukorejo Pasuruan menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan remaja di BPM
Karangsoo Sukorejo Pasuruan. Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas
peserta berada pada tingkat pendidikan SMA sebanyak 64,2%, sedangkan peserta
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dengan pendidikan SMP sebesar 35,8% (Gambar 1). Kondisi ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada fase remaja pertengahan dan akhir, yaitu masa
ketika kemampuan berpikir abstrak, penalaran logis, dan pemahaman terhadap isu
kesehatan mulai berkembang secara optimal. Remaja pada tahap ini cenderung lebih
mudah memahami informasi kesehatan reproduksi karena telah memiliki
kematangan kognitif yang lebih baik dibandingkan remaja awal. Hasil penelitian
sebelumnya menyebutkan bahwa tingkat pendidikan remaja berhubungan erat
dengan kemampuan menerima informasi kesehatan dan pengambilan keputusan
terkait perilaku kesehatan reproduksi (Alekhya et al., 2023). Tingkat pendidikan
memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan individu dalam menerima dan
mengolah informasi kesehatan sehingga dapat memengaruhi peningkatan
pengetahuan setelah edukasi diberikan (Fidora & Utami, 2022).

Pendidikan

M smp
W sma

Gambar 1: Tingkat Pendidikan Responden

Sumber informasi kesehatan reproduksi sebelumnya, mayoritas diperoleh dari
P2KS sebesar 71,6%, kemudian petugas kesehatan sebesar 13,8%, orang tua sebesar
9,2%, teman sebesar 4,6%, dan guru sebesar 0,9%. Data ini menunjukkan bahwa
lembaga pendidikan dan program kesehatan memiliki peran penting dalam
penyampaian informasi kesehatan reproduksi pada remaja. Informasi kesehatan
reproduksi yang diperoleh dari sumber terpercaya mampu meningkatkan
pemahaman remaja dalam menjaga kesehatan reproduksi serta mencegah perilaku
berisiko (Ferdian et al., 2023). Rendahnya peran guru dan orang tua sebagai sumber
informasi dapat dipengaruhi oleh masih adanya anggapan bahwa pembahasan
kesehatan reproduksi merupakan topik sensitif atau tabu. Studi sebelumnya
menjelaskan bahwa stigma sosial dan budaya mengenai seksualitas sering menjadi
hambatan utama dalam pemberian pendidikan kesehatan reproduksi kepada remaja,
terutama pada lingkungan yang memiliki nilai budaya dan religius yang kuat (Vincent
& Krishnakumar, 2022).
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Gambar 2: Sumber Informasi Responden

Hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai pengetahuan remaja sebesar 68,46
dengan standar deviasi 17,790 (Gambar 3). Nilai tersebut menggambarkan bahwa
tingkat pengetahuan peserta sebelum edukasi masih cukup bervariasi. Beberapa
peserta sudah memiliki pemahaman yang baik terkait pubertas dan menstruasi,
namun sebagian lainnya masih memiliki pemahaman yang rendah terkait pencegahan
kehamilan dini, kekerasan seksual, dan kesehatan reproduksi secara menyeluruh.
Variasi pengetahuan ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan pengalaman pribadi, akses
informasi, usia, tingkat pendidikan, dan lingkungan sosial peserta. Penelitian di India
tahun 2023 menyatakan bahwa remaja perempuan umumnya memiliki keterbatasan
pengetahuan terkait kesehatan reproduksi sebelum diberikan intervensi pendidikan
kesehatan secara terstruktur (Alekhya et al., 2023). Selain itu juga mungkin karena
budaya tabu dalam membahas kesehatan reproduksi, serta keterbatasan edukasi
kesehatan reproduksi pada remaja (Ferdian et al., 2023).

Setelah dilakukan edukasi kesehatan reproduksi selama 60 menit, nilai rata-rata
posttest meningkat menjadi 85,48 dengan standar deviasi menurun menjadi 8,159.
Peningkatan rerata sebesar 17,02 poin menunjukkan bahwa edukasi kesehatan
reproduksi yang diberikan efektif meningkatkan pengetahuan remaja. Penurunan
standar deviasi pada posttest menunjukkan bahwa setelah edukasi, tingkat
pemahaman peserta menjadi lebih merata dibandingkan sebelum intervensi. Hal ini
menunjukkan bahwa metode edukasi yang digunakan mampu menjangkau peserta
dengan berbagai tingkat kemampuan pemahaman. Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan pengetahuan
kesehatan reproduksi setelah pemberian pendidikan kesehatan reproduksi berbasis
sekolah dengan metode interaktif (Alekhya et al., 2023).
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Gambar 3: Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Edukasi Kesehatan

Keberhasilan peningkatan pengetahuan dalam kegiatan ini dipengaruhi oleh
penggunaan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab yang memungkinkan
terjadinya komunikasi dua arah antara pemateri dan peserta. Metode diskusi
interaktif membantu peserta lebih aktif mengemukakan pertanyaan mengenai
masalah reproduksi yang sebelumnya dianggap tabu. Pendekatan interaktif terbukti
lebih efektif dibandingkan metode satu arah karena dapat meningkatkan keterlibatan
emosional dan kemampuan berpikir kritis remaja terhadap isu kesehatan reproduksi.
Pendidikan kesehatan berbasis partisipatif dan peer education memiliki efektivitas
tinggi dalam meningkatkan pengetahuan serta perubahan perilaku kesehatan pada
remaja sekolah (Dodd et al., 2022).

Penggunaan media audiovisual dalam edukasi juga berkontribusi terhadap
peningkatan pemahaman peserta. Media audiovisual dapat membantu remaja
memahami materi abstrak seperti perubahan hormonal, pubertas, proses menstruasi,
dan pencegahan kekerasan seksual melalui visualisasi yang lebih jelas. Informasi yang
diterima melalui kombinasi visual dan audio cenderung lebih mudah dipahami dan
diingat dibandingkan penjelasan verbal saja. Penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa penggunaan media pendidikan yang menarik dan didukung kurikulum
terstruktur dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan seksual serta perilaku
protektif remaja (Rasberry et al., 2022).

Materi yang diberikan dalam edukasi mencakup pubertas, menstruasi sehat,
pencegahan kehamilan dini, kekerasan seksual, dan reproduksi sehat pada remaja.
Materi tersebut sangat penting diberikan kepada remaja karena remaja putri
merupakan kelompok rentan terhadap masalah kesehatan reproduksi seperti anemia
menstruasi, infeksi saluran reproduksi, pernikahan dini, hingga kekerasan seksual.
WHO menyebutkan bahwa kurangnya pengetahuan kesehatan reproduksi pada
remaja dapat meningkatkan risiko perilaku seksual tidak sehat, kehamilan remaja, dan
penyakit menular seksual. Pendidikan kesehatan reproduksi sejak dini menjadi
strategi preventif penting untuk meningkatkan kualitas kesehatan remaja (Alekhya et
al., 2023).
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Selain meningkatkan pengetahuan, edukasi kesehatan reproduksi juga berpotensi
meningkatkan sikap positif dan keterampilan hidup remaja dalam menjaga kesehatan
dirinya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa modul kesehatan reproduksi
berbasis problem solving mampu meningkatkan life skills dan sikap positif remaja
terhadap kesehatan reproduksi. Remaja yang memiliki pengetahuan baik cenderung
lebih mampu menjaga kebersihan organ reproduksi, memahami batasan pergaulan
sehat, serta lebih berani melaporkan tindakan kekerasan seksual (Citrawathi et al.,
2022).

Lingkungan pesantren memiliki karakteristik tersendiri dalam pelaksanaan
edukasi kesehatan reproduksi. Nilai religius yang kuat sebenarnya dapat menjadi
faktor pendukung dalam pembentukan perilaku sehat apabila dikombinasikan
dengan edukasi kesehatan yang tepat. Pendekatan edukasi yang disampaikan secara
santun, sesuai norma agama, dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dapat
meningkatkan penerimaan remaja terhadap materi kesehatan reproduksi. Pendekatan
berbasis budaya dan nilai lokal menjadi salah satu faktor keberhasilan program
pendidikan kesehatan reproduksi pada remaja (Vincent & Krishnakumar, 2022).

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi perlu
dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam kegiatan pembinaan remaja di
pesantren. Pendidikan kesehatan reproduksi yang dilakukan secara rutin tidak hanya
meningkatkan pengetahuan jangka pendek, tetapi juga dapat membentuk perilaku
kesehatan yang positif dalam jangka panjang. Program edukasi yang konsisten
terbukti mampu menurunkan perilaku berisiko pada remaja serta meningkatkan
kemampuan remaja dalam menjaga kesehatan reproduksi dan keselamatan dirinya
(Rasberry et al., 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Edukasi kesehatan reproduksi di BPM Karangsoo Sukorejo Pasuruan efektif
meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. Hal ini
ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai dari 68,46 pada pretest menjadi 85,48
pada posttest. Metode ceramah, diskusi, dan media audiovisual membantu peserta
memahami materi dengan lebih baik dan merata. Pesantren diharapkan dapat
melaksanakan edukasi kesehatan reproduksi secara rutin bekerja sama dengan tenaga
kesehatan dan P2KS. Kegiatan selanjutnya disarankan tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku sehat remaja terkait
kesehatan reproduksi.
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